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AHALI$I$ PERBAH DIilGAII PEH DAPAT

IMAM HAT{AFI DAII IMAM HAMBALI

TEI.ITAIIG IDDAH PEREMPUATI HAMIL KAREIIA ZIIIA

A. Analisa pendapat lmam Hanafi, Dasar Hukum Dan Metode lstlmbat

Hanafi berpendapat bahwa wanita hamil diluar nikah, tidak ada iddahnya.

Karena wanita yang beraina tidak lermasule wanita yang dikenakan ketentuam

ketentuan hukum sebagaimana yang diletapkan oleh nikah $yar'i. Dan calon 
r

suami boleh melakukan akad nikah dengan wanita hamil akibat zina, letapi

l

lidak boleh mencampuri hingga melahirkan. 
i

Beberapa pendapat serta syaral-syarat bagi perempuan hamil karena

zina, yailuBahwa iddah hamil karena zina itu hukumnya sama dengan iddahnya I

wanita hamil, dengan kelentuan sebagai berikut :'

Menurut Hanafi mangatakan bahwa iddah hamil karena zina itu adalah

rampai melahirkan, aPabila :

1. Bayi yang dikandungrrya itu harus benar-benar terpisah dari rahimnya.

Apabila bayi yang keluar hanya sebagian, maka iddahnya dengan lahirnya

bayiyang terakhir.

2. Apabila bayi yang dikandungrrya mengalami keguguran, maka idaa'hnya

selesai dengan gugurnya kandungan tersebut, tetapi masih harus menjalani

iddah tiga kali haid,



3. Jika bayi yang dikandungya itu kembar, maka iddahnya selesai dengan lalfrnya

bayi yang terakhir.

Imam Abu Hanifaldikenal sebagai ulama ahli ra'yi. Dalam menetapkan

hukum Islam, baik yang diistimbatkan dari Al-Qur'an atau hadits, beliau banyak

menggunakan nalar. Beliau mengutamakan ra'yi dari khabar alrad. Apabila terdapat

hadits yang bertentanga& beliau menetapkan hukum dengan jalan qiyas dan

istihsan.

Adapun dasai hukum yang dipakai oeh madzhab Hanafi adalah Al-Qur'aru

As-sunnatu Qaul Sahabat, Ijma', Qiyas, Istihsan dan Urf (Abu ZaIvUtt : 176-177).

Sedangkan metode Istimbat yang dipergunakan oleh madzab tlanafi adalah

metode Istimbat argumentasi. Metode ini pada dasarnya adalah usaha untuk

memperoleh suatu hukum fiqih melalui pemekaran atau perluasan makna suatu teks

syari'ah yary bersifat easplisit, dengan ca"ra mencari pengertian-pengertian

implisitnya. IIal ini dilahkan dengan cara mencari illat suatu nash untuk diterapkan

pada kazus-kasus yang tidak secara eksplisit termasuk ke dalamnya yaitu dengan

menggunakan metode qiyas.

Imam Abu Hanifah berpegang erat dengan fatwa satrabat, baik yang

disepakati (rjma' sahabat) maupun yang diperdebatkan.Disamping berpegang pada

ijma' sahabat, Imam Abu tlanifah juga berpegang pada ijma para mujtahid. Menurut

Abu Zatra, dalam melakukan ijtihad Imam Abu Hanifah tidak akan keluar dari

kesepakatan para mujtahid yang mendahuluinya di Kufah. jika hukum suatu

masalah tidak ditemukan secara tersurat dalam sumber-sumber tersebut, maka
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petldekatanyangdilakukannyadenganjalannrenelititujuanhukum(Ensiklopedi

Llukunl Islam, tt,lI : 512)'

Dalam kaitanya dengan persoalan tentang iclilah perempuan hanlil karena

zina, perbedaan ini dilatar belakangi oelh clua faktor clasar yaitu bcrbeda dalarn

*rcnrfsirkan ayet_ayat Al-Qur,an yang menriiicaraka*,rungcrr*i r'r'ailira yang

berburt zina. I)erni untuk nreiljaga masyarakat tetap utuh dan darnai, Islam nielarang

zina dcngan hukuman bagi pelanggarllya karerte depat tncngahancurkan sendi-sendi

kcliiilripap rlatiusia, baik sccara ildiyidu m&upilll niasyarakat' scslai lirutatt AIlah

s\\'1. :

;r'AYt)\\t?r5
./

(rr,)--9tS V

/l; /,
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"Danjanganlahkantumendekatizina'sesungguhnyazinaitusesuatu
p;;;il;ang keji cian jalan Yang buruk'"

Larangandiatasdiikutiolelrhukunranbagipelakuzinasebagainrantertera

.?erempuanyangberzinadanlaki-lakiyangberzina,makadcrahiah
keduanya seratus kali <lera, aun larrguntot, uiu belas kasihan terhadap

keduanyayungn.,"n.egahkantu.u,,tuk(merrjalankan)agarnaAllalr,jika
knrnu bcrirnan k-pu.i; ,iiiulr.l*n trari a-[t,lrat. ban he,claklah (peiaksanaan)

hukuman mereka d;;;ik-, oleh sekelornpok kaum muk*i,in."



Islam menganjurkan nikah dan melarang zina untuk menjaga kesejahteraan

masyarakat, karena zina merupakan sumber kehancuran (Chuzaiman T. Yanggo dan

Hafiz Anshary,II, 1996 : 48 )

Dengan demikiaru ,fo,ilir,'ini dalam pendapatnya cenderung pada tataran

penggunaan rasional belaka, yakni seorang laki-laki boleh melakukan akad nikah

dengan wanita ya4g berzina sekalipun. Perlu dipertegas batrwa.lfrl**i ini tidak

membolehkan untuk mencampuri hingga melahirkan (Jawad Mughniyah 1996 :

474).

Bahwa wanita hamil karena zina itu tidak ada iddahnya karery sperma laki-

laki yang menzinainya tidak perlu dihormati, dengan alasan tidak ditetapkannya

keturunan anak zina kepada aya[ tetapi kepada ibunya. Berdasarkan kepada hadits

Nabi saw. :

kP'ail A*HJ,"?wdi(
"Atrak itu diuasabkan kepada ibunya (pemilik firasy), sedangkan laki-laki pezina
tidak memiliki apa-apa."

Dari hadits diatas jelas bahwa anak zina tidak dapat dialui atau disahkan

sebagai anak yang sah. Oleh karena itu anak hasil zina tidak dapat dihubungkan

kepada ayahny4 melainkan dihubungkao kepada ibunya saja. Hubungan yang

dimaksud, baik berhubungan dengan nasab, perkawinan (perwalian dalam nikah)

maupun dalam masalah kewarisan.

tt,: -
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Perbedaan pendapat juga ditatar belakangi dengan adanya sebuah masalah

yakni menjaga kehormatan wanita yang hamil karena zina dalam rangka mengtupi

aib dirinya dan keluarganYa.

B.AualisaPendapatImamEambali,I)asarHukumDanMetodelstimbat

Harnbali berpendapat bahwa wanita hamil karena z]|r'la wajib iddah

sebagaimana haln1a pada orang yang ditalak (Jawad Muehniyah, 1996: 466)

Ifumbali mengatakan bahwa iddah bagi perempuan yang hamil karena zina

adalah sampai melatrirkan kandungannya dengan syarat:

1. Kandungan itu bisa dipertemukan na$abnya kepada mantan suami'i-sterlnYalika

. megtan suami itu mengalami lemah syawat sehingga ia tidak bisaa bersetubuh

dankemudiansuamitersebutmeninggalsedangkanisterinyaternyatadalam

keadaan hamil, maka iddahnya belum selesai sekalipun ia telah melahirkan'

Dan apabila kandungan itu tidak bisa dipertemukan nasabnya kepada mantan
.....'.

suami isterinya maka ia wajib b6riddah 4 bulan 10 hari terhitung sesudah

melatrirkan. Kemudian kalau hamilnya itu dilakukan dengan berzing maka ia

wajib beriddah tiga kali qunr' setelqh metahirkan' Oleh karena itu menrut

,\oh'\ . .,
golongan ini wajib beriddah Uagi$;rdnpiran yang mela}okan persetubuhan baik

dengan akad yang sah, fasid atatr zina'

2. Jika bayi yang dikandungnya itu kembar, maka iddahnya baru selesai dengan

lahirnYa baYi Yang terakhir'



3'Jikabayiyangadadalamkattdungartmengalamikeguguran,maka

iddahnYa samPai rahiin bersih'

lmamAhmadlbttuHambalcilahirkandanhidupdiBaghdadBeliau

trerkerrai sebagai muiracjditsin bahlian sebagai ltttam al $urrnah pada nrasanya'

kit* akan capat nrelihat pertredaan hasil i;tihatl antara para lnram niadzhall

ernl:at itu, kltususrtya atttara irrtattt Ai:u l-ianifah darl ltnant Alrnrad lbttu l-lanrbal

!irll$$aila.samelridupdikctaBaghtiatl,llal11utlyatrgsatutermasu}<ahlira,yi

diin al haiiiis bukan ahii fiqih menurul seiragiarr ulatna, maKa tampai< jelcs

b*liv,la$unnahsattgatnlemJ]engaruhidalantntenetapkanhukum'

fujetodeistanrbatlerharlaplntarnAhnladbinHarnbalicjalammembettluk

madzltabnyadillerolchnrelaluipengiklutnyadicelah.celelrfatwa.fatwa

fiqihnya,sSrtametaiuipersyaralan-pgrsyaratannyamengenaihalitu.

Yangpalingherl:et:garuhterhadapma,Szhabnya,selairrnashadalalt

fatwa saliabat.

sedangkandasar-dasarhukumyangdipakaiolehlrnamHanrbaliadalah

Al-Qur,an datt hadist, Ialvta sahabal, hatlisl nrursal cjan dhaif, qiyas.

Disampingituadadasar.dasarlainyangdipakaiolehlmamHambaliyaitu

ijma,. Qiyas, maslahah mursalah, islihsan, sycizudari,ah, istishab (Ensiklopedi

lslanl, tt, Il :BE)

AhmadlbnuHanrbalmenggunairanhaditsdhoifapabilatidalqadayang

lain,tetapidengansyarattida}<bertentengandengansalahsatudarikaidah-

kaiclahagamadantirlakjugaberieniangandengansaluhukumyang

ditelapkanolehhaditsyarrgshohih(AhrnadAsy.syurbasi,lggl:201-202)



Ijtihad baru digunakan bila hukum suatu masalatr tidak ditemukan dalam

sumber-sumber tertentu, metode ijtihad yang pertama-tama dilahrkan adalah qiyas.

Dalam kaitannya deugan persoalan teutang iddah per€mpuan ttamil kareua

zina, Imam Hambali lebih menekankan pada penggunaan analogi ayat-ayat iddah

untuk menemukan keteilrtuan-ketentuan dalam rangka implikasi persoalan yang

dihadapi.

Hambali mewajibkan iddah perempuan hamil karena zina, karena padrt dasarnya

menginginkan kesucian rahim. dan iddahnya perempuan tersebut adalatr sampai

melahirkan.

Dan tidak boleh melakukan pernikahan dengan wanita yang berzina, dengan kata

lain jika ia (wanita) ingin melangsungkan sebuah pernikahaq maka ia wajib

menjalani iddah karena demi menjaga kemaslahatan, yakni untuk menjamin

kezucian keturunan yary sah serta kesehatan anak yang akan dilahirkan.

berdasarkan kepada sabda nabi saw:

'(-t.1 Y6{**!W\J}\W(DDetoY) tfA
" Barang siapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir maka janganlah

menyiramkan airnya ketanaman orang lain." t{rti| . fi3,r,t }l*'""at-

Tujuan yang terkaudung dalam hal ini, agar sperma laki-laki yang sah tidak

bercampur baur atau mengairi ladang yang sudah digarap oleh orang lain.

Pendapat ini ditinjau dari segi tegaknya hukum, cukup positif, karena orang

lebih berhati-hati dalam pergaularq baik bagi muda-mudi maupun orang tua dalam

meugawasi putera-puteri mereka. Orang-orang beranggapan bahwa wanita hamil



akibat zina akan mendapat perla}uan yang tidak baik ditengah+engatr masyarakat.

Hal ini dapat menjadi pelajaran bagi para keluarga untuk mengawasi putera-

puterinya dengan baik agar tida tederumus dalam perbuatan zina (Huzaimah T.

Yanggo,1996: ).

Pendapat dan dasar hukum serta metode istimbat hutum auri -..til*u*,

Hambali telah kita bahas dan telah kita ketahui setiap membandingkan sezuatu

selalu ada segi persamaao dan perbedaan artara keduanya, maka hal ini kami

jelaskan sebagai berikut:

1. Segi persamaanya

Dari masing-masing :,:Imam[ baik krdili.. , flanaft maupun :Imam,

Hambali, mengenai iddah perempuan hamil karena zina, dapat ditarik segi

kesamaannya" antara lain:

- Kedua madzhab tersebut antara Hanafi dan Hambali sama-sama

mengemukakan dasar hukum masing-masing.

- Menurut Hanafi dan Hambali bahwa perempuao hamil karena zina itu sama-

sama mempunyai iddah.

- Karena persoalan hukum mengenai iddah perempuan hamil karena zina tidak

ada dalil yang secara jelas atau qoth'i menerangkan status hukumnya, maka

dari kedua madzhab tersebut melahrkan ijtihad, yang pada gilirannya dapat

menentukan iddah bagi perempuan hamil karena zina.

*,
#



2. Segi perbedaannYa

Adapun dari segi perbedaan anlara lmam Hanafi dan lmam Hambali

mengenai iddah perempuan hamil karena zina, antara lain:

- lmam Hanafi menggunakan metode istimbat aFqiyas, sedangkan lmam

Hambali menggunakan metode istimbat fatwa sahabat.

- Menurut lmam Hanafi bahwa boleh melakukan akad nikah dengan

perempuan hamil karena zina tapi tidak boleh mencampurinya hingga

melahirkan.

Sedangkan menurut lmam Hambali tidak boleh melakukan akad nikah

dengan perempuan hamil karena zina sebelum melahirkan. I

Daripersamaandanperbedaantersebut,dapatdiketahuibahwa

perempuan hamil karena zina menurut Hanafi dan Hambali itu mempunya, 
,

iddah. Karena iddah itu gunanya unluk mengelahui bersihnya rahim.

Pendapat Yang RoJih

Diatas lelah dijelaskan segi persamaan dan segi perbedaan antara

pendapat Hanafi dengan pendapat Hambali mengenai iddah perempuan

karena zina, nampalq hahwa untuk dapat menenlukan pendapat yang rojih

diperlukan pertimbangan-pertimbangan yaitu harus dapat menentukan apakah

perempuan yang hamil karena zina itu dibebani kewajiban untuk melakukan

iddah sama seperti perempuan yang hamil karena perkawinan yang sah atau

tidak.



Sesuai dengan ayat Al-Qur'an tentang iddah perempuan hamil :

6, i!$)

Dari ayat tersebut diatas dapat dipakai bahwa hikmah iddah itu adalah

untuk mengetahui bersihnya rahim.

Melihat argumentasi dari masing-masing pihak lmam Hanafi dan lmam

Hambali dialas, menurut hemat penulis bahwa pendapat yang rojih ialah pendapat

lmam Hanafi yang mengatakan, dibolehkan bagi seorang laki-laki melangsungkan

akad nikah dengan wanila hamil akibal zina, telapi tidak boleh mencampurinya

sampai melahirkan. Berarli perempuan hamil karena zina ilu mempunyai iddah.

Karena iddah disyariatkan unluk memelihara keturunan.

Dan hamil karena zina itu adalah perbuatan yang tidak melalui sebuah

proser perkawinan yang sah dalam pandangan hukum. Sehingga anak akibat dari

perbuatan tersebut tidak mempunyai hubungan nasab dengan ayah tetapi kepada

kerabai ibunya. Hubungan yang dimaksud, baik hubungan nasab, perkawinan (

perwalian dalam nikah ) mauputt dalam masalah kewarisan. Berdasarkan kepada

hadits Nabi s.a.w. :

'w'|'"ilA #itll{;;

l

(eur ,il FsU,VAJoW{.rrt

" Anak itu dinasabkan kepada ibunya (pemilik firasy), sedangkan laki-laki pezina

tidak memiliki apa-apa."


